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PUSAT PELATIHAN DAN PAGELARAN SENI TARI TRADISIONAL
DI PALEMBANG DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO
VERNAKULAR

Msy Rizka Nadia

Masayurizkaibrahim02@gmail.com

ABSTRAK

Seni merupakan salah satu dasar kuat dalam kesejahteraan budaya, yang
menjadikan suatu ciri dan identitas suatu bangsa.Salah satu cabang seni yang
biasanya digunakan sebagai sarana hiburan sekaligus pembelajaran adalah seni
tariSeni Tari mendapat perhatian besar di masyarakat, karena memiliki corak
budaya yang lebih dinamis, variatif, dan beragamBerdasarkan Visi dan Misi
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Palembang (Dinas Pariwisata Kota
Palembang, 2013), Kota Palembang memiliki misi, yaitu melestarikan nilai
budaya dan kearifan lokal Palembang serta memperkenalkan pariwisata dan
budaya Palembang khususnya Seni Tari Tradisional Palembang ke tingkat
nasional dan internasional. Maka diperlukan sebuah wadah yang dapat
memfasilitasi masyarakat dalam melakukan kegiatan seni tari tradisional di
Palembang dengan membangun Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari
Tradisional di Palembang dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular.Lokasi
perancangan Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional di Palembang
dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular berada di Jalan Gub. H.A Bastari
Palembang, dengan luas site 2,4 H.a dan luas bangunan 11.648 m2. Pusat
Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional di Palembang ini terdiri dari tiga
massa bangunan yaitu Gedung Pagelaran Seni Tari, Gedung Pelatihan Seni Tari
Indoor, dan Gedung Pelatihan Seni Tari Outdoor yang menerapkan teori
arsitektur  neo-vernakular dengan ornamentasi bermotif songket yang
diaplikasikan pada kulit luar bangunan sebagai symbol kearifan local.

Kata Kunci: Gedung Pagelaran Seni  Tari, Neo Vernakular
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ABSTRACT:

Art is one of the strong foundations of cultural welfare, which makes a nation's
identity and character. One of the branches of art that is usually used as a means
of entertainment as well as learning is dance. Dance has received great attention
in the community, because it has a more dynamic, varied and diverse cultural
pattern based on the vision and mission of the Palembang City Culture and
Tourism Service (Dinas Pariwisata Kota Palembang). , 2013), the city of
Palembang has a mission, namely preserving the cultural values and local
wisdom of Palembang as well as introducing Palembang tourism and culture,
especially Palembang Traditional Dance to the national and international levels.
So a forum is needed that can facilitate the community in carrying out traditional
dance activities in Palembang by building a Training Center and Traditional
Dance Performance in Palembang with a Neo-Vernacular Architecture
approach. The location for the design of the Traditional Dance Training and
Performance Center in Palembang with the Neo-Vernacular Architecture
approach is on Jalan Gub. H.A Bastari Palembang, with a site area of 2.4 H.a
and a building area of 11,648 m2. The Traditional Dance Training and
Performance Center in Palembang consists of three building masses, namely the
Dance Performance Building, the Indoor Dance Training Building, and the
Outdoor Dance Training Building which applies neo-vernacular architectural
theory with songket-patterned ornamentation applied to the outer skin of the
building. as a symbol of local wisdom.

Keywords: Dance Performance Building, Neo Vernacular
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seni merupakan salah satu dasar kuat dalam kesejahteraan budaya, yang
menjadikan suatu ciri dan identitas suatu bangsa. Identitas ini perlu dijaga,
dipelihara, dan dikembangkan. Seni memiliki fungsi sebagai media hiburan,
media informasi dan media pembelajaran.Di Indonesia seni memiliki beragam

jenis, dimulai dari seni rupa, seni music, seni theatre, dan seni tari.

Berdasarkan wawancara dengan Vebri Al Lintani, sebagai Ketua Dewan
Kesenian Palembang, menyatakan bahwa ciri khas dan identitas suatu daerah
adalah Seni.Seni juga berfungsi sebagai media pembelajaran tentang nilai-nilai
dan kebudayaan yang ada di suatu daerah secara turun temurun.Salah satu cabang
seni yang biasanya digunakan sebagai sarana hiburan sekaligus pembelajaran
adalah seni tari.Seni tari adalah suatu cabang seni, dimana media yang digunakan
adalah tubuh.Seni Tari mendapat perhatian besar di masyarakat, karena memiliki
corak budaya yang lebih dinamis, variatif, dan beragam. Tari dijadikan sebagai
alat ekspresi manusia, dan sebagai media komunikasi yang universal dan dapat
dinikmati oleh siapa saja.seni tari dapat dibagi menjadi tiga jenis, tari kontenporer,

tari kreasi dan tari tradisional.

Tari tradisional adalah suatu tarian yang pada dasarnya berkembang di suatu
daerah tertentu yang berpedoman luas dan berpijak pada adaptasi kebiasaan secara

turun temurun yang dipeluk/dianut oleh masyarakat yang memiliki tari tersebut



(Mono, 2014). Tari tradisional umumnya memiliki nilai historis yang tinggi,
pedoman yang luas, dan berpijak pada adaptasi adat istiadat lingkungan sekitar

tempat tumbuhnya.

Indonesia memiliki 34 provinsi dan 3000 tarian asli Indonesia (Wikipedia,
2020). Terdapat beberapa jenis corak tarian yang ada di Indonesia, diantaranya;
Pertama, Tari yang bercorak prasejarah dan kehidupan sehari hari di pedalaman yang
menggambarkan Gerakan ritual dan upacara keagamaan seperti Tari Hudoq dari suku
Dayak yang menggambarkan tentang pertanian, Tari Merak dari Jawa Barat yang
menggambarkan tentang alam, dan Tari Tor-Tor dari Suku Batak yang memiliki
Gerakan diulang-ulang seperti sedang melakukan ritual. Kedua, Tari yang bercorak
Hindu Budha yang menggambarkan Hinduisme dan Buddhisme yang dirayakan
dalam berbagai ritual suci dan seni.Contoh tariannya adalah Tari Kecak dari Bali
yang menggambarkan kisah Rama dan Shinta. Selanjutnya Adapun tarian yang
bercorak islam, dalam tarian ini menggambarkan masuknya islam ke nusantara
dengan di tandainya busana yang lebih tertutup, dan sopan. Contoh tarian tersebut
adalah Tari Zapin Melayu dan Tari Saman dari Aceh, dalam tarian ini
menggambungkan unsur lokal dengan gaya tari dan musik bernuansa arabia dan

Persia.

Tari  Tradisional mencerminkan kekayaan dan keanekaragaman bangsa
Indonesia.Indonesia sendiri memiliki beragam jenis tari tradisional yang masih
dilestarikan sejak jaman dahulu hingga sekarang. Salah satu contoh tarian yang telah

ada sejak jaman dahulu adalah Tari Saman, Tari Gending,dan Tari Piring.



Saat ini Palembang telah menjadi kota besar yang banyak memiliki aneka
ragam budaya, keanekaragaman unsur budaya itu telah melahirkan berbagai bentuk,
jenis dan corak seni budaya yang merupakan pencerminan identitas suatu daerah
tertentu. Maka dari itu Dinas Pariwisata Kota Palembang memiliki banyak sekali
event yang biasanya diisi dengan Tarian Tradisional khas Kota Palembang guna
mengenalkan salah satu ciri khas Kota Palembang. Dimulai dari Tarian Sambutan

sampai Tarian Massal yang dilakukan oleh lebih dari 9 Penari.

Berdasarkan Visi dan Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Palembang
(Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2013), Kota Palembang sedang meningkatkan
pengembangan kepariwisataan dalam rangka menarik wisatawan dalam dan luar
negeri, diantara misinya, yaitu melestarikan nilai budaya dan kearifan lokal
Palembang serta memperkenalkan pariwisata dan budaya Palembang khususnya Seni

Tari Tradisional Palembang ke tingkat nasional dan internasional.

Di palembang terdapat 72 sanggar tari yang berada di bawah naungan Dewan
Kesenian Palembang, dengan masing-masing penari lebih dari 50 orang. Hal ini
membuktikan bahwa adanya minat generasi muda dalam mempelajari seni tari

tradisional.

Oleh karena itu, sangat dibutuhkan objek peningkatan akulturasi budaya dan
kearifan lokal yang dapat mengarah ke pengembangan keindahan budaya local
sebagai jati diri Kota Palembang, dan diharapkan dapat menjadi wadah bagi generasi
muda, agar dapat meneruskan nilai tradisi dan kebudayaan serta melestarikan Seni

Tari Tradisional.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, semakin banyaknya kegiatan-kegiatan seni
tari yang sering dilaksanakan di berbagai macam event, memerlukan cara untuk
mendukung kegiatan tersebut dengan menyediakan sebuah wadah yang dapat
memfasilitasi masyarakat dalam melakukan kegiatan seni tari tradisional di
Palembang dengan membangun Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional

di Palembang dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dirancangnya Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional di
Palembang adalah sebagai wadah untuk belajar dan menampilkan pertunjukan dalam
seni, menambah destinasi wisata di Kota Palembang dalam meningkatkan
pembangunan Kota Palembang, serta mendukung visi dan misi Dinas Pariwisata Kota
Palembang dalam meningkatkan pembangunan kota Palembang yang elok dan

mengembangkan kepariwisataan dalam rangka menarik wisata dalam dan luar negeri.

Adapun manfaat yang diperoleh yaitu, masyarakat dapat mengetahui dan
menambah wawasan dalam seni tari, adanya tempat refreshing yang dapat menambah
edukasi, dapat meningkatkan pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang berbasis
kepariwisataan dan kebudayaan, serta memperkenalkan pariwisata dan budaya

Palembang ketingkat nasional dan internasional.



1.4 Lingkup Pembahasan

Dalam skripsi ini, penulis membahas Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari
Tradisional di Palembang dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular sebagai

wadah untuk melestarikan seni tari khususnya tari tradisional.

1.5 Metodologi

Dalam Pusat Pagelaran dan Pelatihan Seni Tari Tradisional di Palembang ini

menggunakan beberapa metode, antara lain:

a. Studi Literatur

Pada tahap ini penulis mengambil studi literatur berupa pengumpulan data dari
buku-buku, dan Jurnal yang berkaitan dengan Pusat Pelatihan dan Pagelaran
Seni Tari Tradisional untuk mendpatkan teori, spesifikasi, dan karakteristik

serta aspek-aspek yang dapat dijadikan landasan dalam perancangan.

b.  Studi Preseden
Pada tahap ini penulis mengambil studi preseden melalui internet tentang

bangunan dengan Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional.



c.  Studi Lapangan

Pada Tahap ini dilakukan survey lapangan untuk mengetahui dan mengamati
serta mengumpulkan informasi mengenai potensi-potensi fisik dan non-fisik

lokasi perancangan yang menunjang keberhasilan perancangan.

1.6 Sistematika Penulisan
Laporan ini disajikan dalam 5 bab, yaitu:
BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang Seni Tari sebagai identitas suatu
daerah. Bab ini juga membahas mengenai permasalahan, tujuan, dan manfaat dari
Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional di Palembang. Selanjutnya

metodologi pengumpulan data juga dijelaskan pada bab ini.
BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang sejarah seni tari dimulai dari perkembangan seni tari
yang dapat dilihat dari waktu, unsur-unsur pendukung tari, Kklasifikasi seni tari,
kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang pelatihan dan pagelaran, kajian
tentang pendekatan dalam arsitektur serta studi preseden tentang taman ismail

marzuki dan Gedung kesenian Jakarta.

BAB I1l. TINJAUAN OBJEK PERANCANGAN



Bab ini membahas tentan gambaran umum tentang lokasi perancangan yang
berada di jl. Gubernur H.A Bastari, gambaran khusus berupa data tentang batas

wilayah, karakteristik pada lokasi site perancangan.

BAB IV. ANALISIS PERANCANGAN

Bab ini berisikan tentang analisis perancangan yang menguraikan proses
penyusunan konsep dasar , Analisa fungsional, analisa Spasial/ ruang, Analisa
kontekstual/tapak, dan Analisa Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional di

Palembang baik sintesa arsitektural, struktural dan utilitas.

BAB V. KONSEP PERANCANGAN

Berisi tentang konsep dan perancangan Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari
Tradisional di Palembang sebagai fasilitas Pendidikan non formal yang berbasis seni
tari tradisional yang ditarik berdasarkan Analisa tata ruang luar, lansekap,

zoning,tampilan bangunan struktur, dan utilitas.

BAB VI. KESIMPULAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil rumusan masalah
yang ada pada Perancangan Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional di

Palembang.



1.7  Kerangka Berfikir

LATAR BELAKANG

Di Palembang terdapat 72 Sanggar tari yang tergabung dalam Dewan Kesenian Palembang. Dengan banyaknya
minat dari masyarakat dan generasi muda, serta untuk melestarikan seni tari tradisional di Palembang, maka Pusat
Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional di Palembang dapat menjadi wadah untuk berekspresi dan menjadi
tempat destinasi wisata bagi wisatawan dalam dan luar negeri sesuai dengan Visi dan Misi Dinas Pariwisata Kota

Palembang *

PERMASALAHAN

Diperlukan sebuah Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional di Palembang guna memfasilitasi
masyarakat dalam melakukan kegiatan seni tari tradisional di Palembang

v

TUJUAN

Tujuan dari perancangan Pusat Pelatihan dan Pagelaran Seni Tari Tradisional di Palembang adalah sebagai wadah
untuk belajar dan menampilkan pertunjukan dalam seni, menambah destinasi wisata di kota Palembang, serta
mendukung visi dan misi Dinas Pariwisata Kota Palembang dalam meningkatkan pembangunan kota Palembang
yang elok, dan mengembangkan kepariwisataan dalam rangka menarik wisatawan dalam dan luar negeri.

v

FEED BACK

Dengan adanya Pusat Pelatihan
dan
Tradisional di
masyarakat dapat mengetahui dan
menambah wawasan tentang seni
tari, adanya tempat refreshing
yang dapat menambah edukasi,

MANFAAT LINGKUP STUDI METODE PEMBELAJARAN

Perancangan  Pusat
Pelatihan dan
Pagelaran Seni Tari
Tradisional di
Palembang sebagai
wadah untuk
melestarikan seni

Seni Tari dari  studi literatur

Palembang

Pagelaran berupa

yang berkaitan dengan judul,

Melakukan pengumpulan data yang bersumber
teori-teori
pendikung, standarisasi, dan data-data lainnya

|

dapat meningkatkan
pemberdayaan ekonomi
kerakyatan yang berbasis
kepariwisataan dan kebudayaan,

serta memperkenalkan pariwisata

khususnya Tari

Analisis pengolahan data sehingga diperoleh
landasan dan program perancangan

Konsep perancangan dari data-data yang telah

ANALISIS PERANCANGAN

Analisis antara tinjauan Pustaka dan data untuk memperoleh pendekatan aspek fungsional,
konstekstual, teknis dan kinerja program perancangan.

KONSEP PERANCANGAN
perencanaan tapak dan perencanaan arsitektur,

(siteplan, gubahan massa, style/langgam)

DESAIN

Siteplan, Denah, tampak,Potongan, DED, Maket
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